
BAB V 

PENUTUP 

 

 

1.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan wisata bahari di Desa Olele terdiri dari 3 aspek 

yaitu : 

1. Keterlibatan dari segi  emosional yakni dalam hal pengambilan keputusan. 

2. keterlibatan dari segi sosial yakni menjaga sumberdaya perairan, memberikan 

pelayanan dan keamanan, mengawasi atau memantau wisata bahari. 

3. Keterlibatan dari segi ekonomi yakni mengelola atau memanfaatkan wisata 

bahari. 

5.2 Saran  

 Sebaiknya pemerintah perlu melibatkan seluruh masyarakat dalam 

pengembangan wisata bahari di Desa Olele, bukan hanya kelompok-kelompok 

tertentu agar tidak terjadi kecemburuan sosial. Hal ini juga sebagai upaya untuk 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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